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ABSTRACT

Zuhdi. 2014."Efforts to Improve the Skills of Information Literacy,
Communication and Critical Thinking through Problem Based Learning
Approach to the Education of Students of Environmental Physics Lectures
Physics FKIP University of Riau. Thesis. Graduate Program State University
of Padang .

Problems encountered in the course of Environmental Physics at the
Department of Physics Faculty of Teacher Education University of Riau is the
difficulty of students in aspects of the ability to find the right information in
accordance with the demands of the course material , the ability to communicate
in discussion is not maximized , the limited ability of critical thinking in assessing
any problems discussed in the lecture .

This study aims to describe the process of improving information literacy
, oral communication and critical thinking in problem solving through a PBL
approach .This research is Classroom Action Research ( CAR) conducted in two
cycles . The subjects were students of the second semester of 2012/2013 which
followed the lectures of Environmental Physics Physics Faculty of Teacher
education courses UR with the number 40 . Data collection instrument was a
questionnaire study of information literacy , communication and observation sheet
test critical thinking skills . Data were collected through observation and provision
of achievement test at the end of the cycle . The data were analyzed descriptively
using percentages .

The results of the analysis of data obtained a description to an increase in
the percentage of the average absorption of students in the information literacy
skills in the first cycle was 76.0 % in the category quite well , the second cycle
was 81.8 % in both categories . Verbal communication skills increased from 78 ,
50 % in the first cycle to 84.25 % in cycle Il.Critical thinking skills of students in
an increase in the percentage of absorption average of 53.83 % in the first cycle to
61.83 % in the second cycle . It can be concluded that the application of Problem
Base Learning approach may result in an increased ability to process information
literacy , oral communication and critical thinking in Physics lecture environment
semester students 2012/2013 physical education courses FKIP University of Riau



ABSTRAK

Zuhdi 2014, “Upaya Peningkatan Keterampilan Literasi Informasi, Komunikasi
dan Berpikir Kritis melalui Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah pada
Perkuliahan Fisika Lingkungan Mahasiswa Pendidikan Fisika FKIP Universitas
Riau”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Permasalahan yang ditemui dalam perkuliahan Fisika Lingkungan di
program studi pendidikan fisika FKIP Universitas Riau adalah adanya kesulitan
mahasiswa dalam aspek kemampuan menemukan informasi secara tepat sesuai
dengan tuntutan materi perkuliahan, kemampuan berkomunikasi dalam berdiskusi
yang belum maksimal kemudian masih terbatasnya kemampuan berpikir Kritis
dalam mengkaji setiap permasalahan yang dibahas dalam proses perkuliahan

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peningkatan literasi informasi,
komunikasi lisan  dan berpikir kritis dalam pemecahan masalah melalui
pendekatan PBL. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat langkah: perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa
semester genap 2012/2013 yang mengikuti perkuliahan Fisika Lingkungan
program studi pendidikan Fisika FKIP UR dengan jumlah 40 orang. Instrument
pengumpul data penelitian adalah kuisioner literasi informasi,lembaran observasi
komunikasi dan tes kemampuan berpikir kritis. Data penelitian dikumpulkan
melalui pengamatan dan pemberian tes hasil belajar diakhir siklus.

Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase.
Hasil analisis data diperolen gambaran terjadinya peningkatan prosentase daya
serap rata-rata mahasiswa pada kemampuan literasi informasi yakni pada siklus |
adalah 76,0 % dengan katagori cukup baik , siklus Il adalah 81,8 % dengan
katagori baik .Kemampuan komunikasi lisan meningkat dari 78,50 % pada siklus
I menjadi 84,25 % pada siklus 1l.Selanjutnya dalam kemampuan berpikir kritis
mahasiswa terjadi peningkatan prosentase daya serap rata-rata yakni dari 53,83 %
pada siklus |1 menjadi 61,83% pada siklus Il. Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa penerapan pendekatan Problem Base Learning dapat mengakibatkan
terjadinya proses peningkatan kemampuan literasi informasi, komunikasi lisan
dan berpikir kritis dalam perkuliahan Fisika lingkungan mahasiswa semester
genap 2012/2013 program studi pendidikan fisika FKIP Universitas Riau .
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Mata kuliah Fisika Lingkungan merupakan salah satu mata kuliah pilihan
yang dilaksanakan di program studi Penddikan Fisika pada semester IV FKIP
Universias Riau. Mata kuliah ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
mahasiswa dalam hal menguasai landasan keilmuan yang berhubungan dengan
fenomena fisika dan dampaknya terhadap lingkungan kehidupan manusia, serta
mengkaji masalah yang timbul terhadap kehidupan sebagai akibat fenomena
tersebut dikaitkan dengan produk-produk hukum Fisika yang ada.

Sebagai mata kuliah penting dalam mengembangkan wawasan keilmuan
Fisika terhadap lingkungan, mata kuliah ini memiliki karakteristik pada proses
perkuliahan yang padat dengan tugas eksplorasi informasi baik secara kelompok
maupun individu dalam hal mengkaji permasalahan lingkungan serta
membutuhkan kemampuan berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan dan
kemampuan berpikir kritis terhadap kajian materi bahasan melalui diskusi dan
presentasi menyebabkan mahasiswa sering mengalami kesulitan ketika menjalani
proses perkuliahan tersebut.

Diantara persoalan yang muncul dalam mata kuliah Fisika lingkungan
adalah adanya kesulitan mahasiswa dalam aspek kemampuan menemukan
informasi secara tepat sesuai dengan tuntutan materi perkuliahan, kemampuan
berkomunikasi dalam berdiskusi yang belum maksimal kemudian masih

terbatasnya kemampuan berpikir kritis dalam mengkaji setiap permasalahan



yang dibahas dalam proses perkuliahan. Pernyataan ini didasari atas hasil refleksi
peneliti yang dilakukan sebelumnya terhadap mata kuliah Fisika lingkungan.

Pada tahun akademis 2011/2012 dilakukan survei terbatas tentang literasi
informasi, kemampuan komunikasi dan berpikir kritis terhadap mata kuliah ini.
Hasil survei merupakan kajian awal peneliti selama proses kegiatan perkuliahan
yang telah dilaksanakan sebelumnya, terungkap bahwa sebahagian besar
mahasiswa (65%) dalam mengerjakan tugas membuat karya tulis ilmiah individu
maupun kelompok serta diskusi presentasi kelas menemukan beberapa kendala
antara lain seperti kajian materi diskusi yang disajikan cenderung terbatas pada
topik materi bahasan dan tidak menggambarkan upaya yang lebih eksploratif
terhadap keluasan dan kedalaman bahasan materi, hal ini dikarenakan faktor
keterbatasan kemampuan mahasiswa untuk mengakses informasi secara efektif,
meskipun 90% mereka menggunakan media internet untuk mengakses informasi
mencari sumber literatur dan dapat mereka lakukan secara tak terbatas namun
hasil yang diperoleh tidak menggambarkan kemampuan literasi informasi yang
sesuai tatanan literasi informasi yang harus mereka kuasai di perguruan tinggi.
Hal ini disebabkan mereka belum memiliki keterampilan dalam memilih dan
memilah informasi relevan yang dapat menunjang penguasan materi yang menjadi
topik kajian seperti membuat tugas karya tulis ilmiah dalam proses perkulihan
mereka .

Fenomena lemahnya kemampuan literasi informasi mahasiswa bukan
hanya terjadi di Indonesia, juga terjadi di nagara lain bahkan di negara maju pun

mengalami fenomena tersebut. Seperti hasil kajian Caron (2008) terhadap



mahasiswa di Eastern California University, Bonnapattoporn (2010), terhadap
mahasiswa University of the Thai Chamber of Commmerce Thailand, Chan Yuen
Chin (2001) terhadap mahasiswa Hongkong University. Hasil kajian penelitian
para peneliti tersebut sepakat menyimpulkan  bahwa kemampuan literasi
informasi mahasiswa di perguruan tinggi yang mereka teliti masing-masing
masih lemah.

Pada sisi lain, kajian aspek kemampuan keterampilan komunikasi dalam
pembelajaran, baik secara lisan maupun tertulis, peneliti menemukan bahwa
mahasiswa cenderung kurang memperhatikan tata cara berkomunikasi yang
efektif sehingga produk yang dihasilkan mahasiswa hanya memenuhi kewajiban
rutinitas tugas dari dosen dan kurang menggambarkan kemampuan berkomunikasi
yang sesuai dengan tuntutan komunikasi ilmiah, sehingga dugaan sementara
peneliti tentang faktor penyebab dominan atas fenomena tersebut adalah masih
lemahnya keterampilan berkomunikasi secara lisan terutama ketika melakukan
pemaparan gagasan melalui presentasi di forum diskusi kelas. Kemudian disisi
lain dalam hal berkomunikasi secara tertulis pada aspek memahami
simbol,menginterpretasi gambar, grafik dan membuat grafik, sebahagian besar
mahasiswa cenderung mengalami kesulitan dikarenakan kemampuan mereka
menghubungkan konsep materi dalam bentuk simbol gambar dan grafik yang
mereka pahami selama ini masih terbatas pada hal sederhana dan belum bersifat
kompleks.

Aspek kemampuan dalam ketrampilan berpikir kritis, indikasi terlihat

ketika mereka melakukan kegiatan diskusi tanya jawab dalam forum diskusi



kelas. Sebahagian besar pertanyaan dan jawaban atau argumentasi yang diajukan
pada forum tersebut masih belum menggambarkan suatu kualitas pemikiran Kkritis
dalam memecahkan suatu permasalahan yang menjadi isu penting dalam topik
bahasan. Hal ini terjadi karena kegiatan diskusi perkuliahan masih belum
memaksimalkan kemampuan mahasiswa dalam pemecahan masalah yang
seharusnya dapat dilakukan secara terencana.

Hasil analisis permasalahan dan penyebab permasalahan yang terjadi
mengharuskan perlu dilakukan langkah perbaikan proses perkuliahan Fisika
lingkungan, disamping mahasiswa diharapkan mampu menguasai aspek konten
materi perkuliahan juga aspek lain berupa ketrampilan seperti literasi informasi
dan komunikasi, berpikir kritis, kolaborasi merupakan hal yang urgen dalam
mengembangkan kemampuan kompetensi perkuliahan tersebut. Kompetensi
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan tidak terlepas dari paradigma
implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi di perguruan tinggi sebagaimana
diatur dalam Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional no 232/U/2000 dan
SK no 045/U/2002 serta UU.no 20 Sisdiknas 2003.

Salah satu upaya alternatif perbaikan yang dapat dilakukan peneliti adalah
berupaya meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam literasi informasi,
berkomunikasi dan berpikir kritis, melalui strategi dan pendekatan Pembelajaran
Berbasis Masalah. Alasan pemilihan pembelajaran PBL ini adalah sebagai
wahana perbaikan kualitas perkuliahan Fisika lingkungan didasari pertimbangan
bahwa penggunaan PBL memberi tantangan mahasiswa untuk berlatih dalam

memecahkan berbagai persoalan lingkungan dalam kacamata fisika sekaligus



dapat menerapkan berbagai keterampilan belajar secara maksimal agar lebih
bermakna sesuai dengan anjuran Lawson (1995) bahwa suatu proses
pembelajaran itu akan lebih bermakna jika dimulai dengan pemberian pertanyaan
atau masalah yang sifatnya menantang tentang suatu fenomena, kemudian
menugaskan peserta didik untuk melakukan suatu aktifitas, memusatkan pada
pengumpulan dan penggunaan bukti,bukan sekedar penyampaian informasi secara
langsung dan penekanan pada hal yang bersifat hapalan. Lebih lanjut Lawson
(1995) menyarankan bahwa proses pengajaran sains lebih menekankan pada
prinsip sebagaimana alur sains itu bekerja (teach science as science is done ).
Alasan yang lain peneliti memilih pembelajaran PBL dalam kegiatan perkuliahan
Fisika lingkungan adalah bahwa dengan strategi pembelajaran ini dapat memberi
peluang bagi mahasiswa untuk memaksimalkan penguasaan mereka terhadap
berbagai keterampilan generik seperti keterampilan literasi informasi, komunikasi
dan berpikir kritis yang merupakan hal urgen dalam konteks pembelajaran
abad ke 21, yang menjadi konsep pembelajaran moderen yang banyak menjadi
sorotan kajian peningkatan kualitas pendidikan baik secara nasional maupun
internasional pada domein pendidikan di tingkat dasar, menengah maupun
pendidikan perguruan tinggi.

Selanjutnya konsep pendidikan moderen memiliki peranan sangat penting
dan strategis dalam membangun suatu masyarakat berpengetahuan yang mampu
menghadapi tantangan globalisasi ,dan disinilah peranan perguruan tinggi sebagai
ujung tombak untuk mewujudkan suatu generasi berkualitas yang berkarakteristik

memiliki berbagai  keterampilan antara lain : (1) teknologi informasi (2)



melakukan komunikasi efektif; (3) berpikir kritis; (4) memecahkan masalah; dan
(5) berkolaborasi. (Pumphrey dan Slater,2002). Disamping itu dalam menghadapi
persoalan sehari hari, kemampuan berpikir Kkritis sangat penting untuk
mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah.

Pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran sains, artinya
sebelum mahasiswa belajar konsep , prinsip, teori dan hukum hukum sains maka
terlebih dahulu mahasiswa harus melalui sesuatu yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari . Belajar pemecahan masalah pada hakikatnya belajar
berfikir yaitu berpikir mengaplikasikan pengetahuan-pengetahuan yang telah
diperoleh sebelumnya untuk memecahkan masalah-masalah baru yang belum
pernah dijumpai
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil kajian studi awal tentang permasalahan yang muncul
serta hasil diskusi dengan teman sejawat serta pengalaman peneliti dalam
mengasuh mata kuliah Fisika lingkungan di program studi Pendidikan Fisika
FKIP Universitas Riau, maka dalam kegiatan proses perkuliahan ditemukan
fenomena yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Kemampuan literasi informasi mahasiswa rata-rata masih rendah ini
dilihat dari hasil tugas yang diberikan dosen hampir 65 % tidak relevan
dari sasaran tugas yang diharapkan

2. Keterampilan komunikasi mahasiswa terutama ketika berdiskusi,
presentasi dikelas masih belum maksimal dan terkesan tidak terstruktur

dengan baik.



3. Keterampilan berpikir kritis mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan
belum menunjukkan hasil yang baik terutama dalam berargumentasi,
membuat asumsi, membuat inferensi, dan mengevaluasi suatu masalah
yang di kaji.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang paparkan sebelumnya serta lebih
menfokuskan kajian masalah yang diteliti,maka dalam hal ini peneliti membatasi
masalah kajian antara lain aspek keterampilan literasi informasi, keterampilan
komunikasi mahasiswa pada aspek komunikasi lisan serta keterampilan berpikir
kritis  melalui  pendekatan pembelajaran berbasis masalah (PBL) pada
perkuliahan Fisika lingkungan mahasiswa Pendidikan Fisika FKIP Universitas
Riau.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang disampaikan pada identifikasi masalah maka
perumusan masalah yang akan dikaji melalui penelitian ini adalah

1. Bagaimanakah proses peningkatan kemampuan keterampilan literasi
informasi mahasiswa melalui PBL pada perkuliahan Fisika Lingkungan

2. Bagaimanakah proses peningkatan kemampuan keterampilan komunikasi
lisan mahasiswa melalui PBL pada perkuliahan Fisika Lingkungan

3. Bagaimanakah proses peningkatan kemampuan keterampilan berpikir
kritis mahasiswa melalui PBL pada perkuliahan Fisika Lingkungan

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai pada kajian dari penilitian ini adalah;



1. Untuk mendiskripsikan proses peningkatan keterampilan literasi
informasi mahasiswa dalam pemecahan masalah melalui pendekatan PBL
pada perkuliahan Fisika lingkungan

2. Untuk mendiskripsikan proses peningkatan keterampilan komunikasi lisan
mahasiswa dalam pemecahan masalah melalui pendekatan PBL pada
perkuliahan Fisika lingkungan

3. Untuk mendiskripsikan proses peningkatan keterampilan berpikir Kritis
dalam pemecahan masalah melalui pendekatan PBL pada perkuliahan

Fisika lingkungan

F. Manfaat Penelitian.
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1 Bagi Dosen

Sebagai bahan masukan untuk perbaikan proses kegiatan pembelajaran
khususnya mata kuliah Fisika Lingkungan, dalam upaya peningkatan kualitas
proses pembelajaran di perguruan tinggi.
2. Bagi Peneliti

Dapat menambah wawasan serta sumber pengetahuan untuk dijadikan
bahan masukan tentang kajian keterampilan literasi informasi,keterampilan
komunikasi, keterampilan berpikir kritis.dalam meningkatkan kualitas proses
kegiatan perkuliahan Fisika lingkungan.

3. Bagi Pembaca



Dapat dijadikan sumber informasi tentang berbagai keterampilan belajar
untuk dapat dikembangkan diimplementasikan di kelas, dan merupakan jenis

keterampilan belajar abad ke 21 (The Skill for The 21th Century )



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan yang telah diuraikan

, maka kesimpulan yang dapat diambil peneliti adalah sebagai berikut.

1.

B.

Secara keseluruhan dengan pendekatan Problem Base Learning (PBL) yang
diterapkan dalam proses pembelajaran mata kuliah Fisika Lingkungan,
mengakibatkan terjadinya proses peningkatan keterampilan Literasi Informasi
mahasiswa.

Secara keseluruhan dengan pendekatan Problem Base Learning (PBL) yang
diterapkan dalam proses pembelajaran mata kuliah Fisika lingkungan,
mengakibatkan terjadinya proses peningkatan pada keterampilan komunikasi
lisan mahasiswa.

Secara keseluruhan dengan pendekatan Problem Base Learning (PBL) yang
diterapkan dalam proses pembelajaran mata kuliah Fisika lingkungan,
mengakibatkan terjadinya proses peningkatan pada keterampilan Berpikir kritis
mahasiswa.

Implikasi

Penelitian tindakan kelas ini merupakan upaya alternatif bagi proses

peningkatan kualitas pendidikan khususnya pada perguruan tinggi dan dunia

pendidikan pada umumnya dalam upaya mengantisipasi perkembangan dunia

pendidikan abad ke 21. Berbagai keterampilan belajar yang seharusnya dimiliki

mahasiswa seperti keterampilan literasi informasi, komunikasi, dan berpikir kritis
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kurang mendapat perhatian khusus bagi dunia pendidikan kita. Evaluasi belajar
yang dilakukan selama ini masih didominasi pada kemampuan kognitif, sehingga
kemampuan siswa/mahasiswa serta keterampilan-keterampilan  yang justru
dipakai dalam proses pembelajaran mereka kurang diperhitungkan. Masalah ini
merupakan masalah dunia pendidikan kita yang memerlukan perhatian dan
langkah perbaikan agar dapat menghasilkan generasi pendidikan yang berkualitas
dan berdaya saing di mata Internasional.

Penelitian ini diharapkan mampu memberi inspirasi bagi kita semua
bahwa banyak hal yang perlu dibenahi terutama bagaimana suatu proses
pembelajaran di kelas memberi peluang sebesar-besarnya bagi peserta didik untuk
mengembangkan berbagai kemampuan mereka terutama dalam mengelola
informasi, berkomunikasi yang efektif dan berpikir kritis agar dapat membantu
kelancaran proses pendidikan mereka dan dapat pula mereka gunakan dalam
kehidupan sehari-hari.

C. Saran

Setelah penelitian dilaksanakan serta berbagai pengalaman yang dialami
selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini , maka peneliti menyarankan :

1. Bagi mahasiswa/siswa  perlu mempelajari keterampilan Literasi
informasi, keterampilan Komunikasi dan keterampilan Berpikir Kritis
dalam proses pendidikan mereka karena sangat membantu meningkatkan
kemampuan intelektual, sosial mereka dan bermanfaat dalam proses long

life education.
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2. Bagi Dosen/Guru, keterampilan ini dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran guna meningkatkan kualitas peserta didik dan dapat
mengantisipasi perkembangan pendidkan moderen abad ke 21.

3. Bagi Institusi pendidikan, keterampilan Literasi informasi, keterampilan
Komunikasi dan keterampilan Berpikir kritis dapat merupakan bahan
pertimbangan dalam perbaikan kurikulum pendidikan di sekolah untuk
dapat diterapkan.

4. Bagi Penelitian lanjutan, penelitian ini masih perlu disempurnakan
terutama mengembangkan komponen indikator aspek yang lebih luas
terhadap keterampilan Komunikasi, keterampilan Berpikir kritis pada
peserta didik. Karena kajian penelitian ini masih terbatas pada aspek
sederhana terutama pada keterampilan komunikasi yang mengkaji pada
aspek komunikasi lisan, padahal masih banyak aspek keterampilan
tersebut belum dapat diungkapkan dalam penelitian ini, seperti aspek
komunikasi tulisan.peserta didik perlu diperhitung untuk di kaji lebih
lanjut. Kemudian dalam keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini
terbatas menggunakan tes kemampuan berpikir kritis, disarankan pada
penelitian lanjutan menggunakan disamping menggunakan tes kemampuan
dapat juga menggunakan instrumen lain seperti rubrik portofolio, lembar

observasi kelas .
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